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ABSTRAK

Sintesis kabon organik untuk perturnbuhan tanatnatr tergantung pada mengambilan COz

nrelalui stomata. Proses ini dibarengi oleh pelepasan air dari daun yang juga melalui

stomata. Oleh karena stomata akan tertutup .jika kadar air pacla daun menurun. maka

pernelihzuaan biosintesis karbon organik memerlukan penyerapan air melalui akar

secara terus-menerus. Pada musrrn kering dan dengan adanya pengaruh global

ri'arming. evaporasi air dari permukaan tanah bisa menjadi sangat tinggi. Kehilangan

air tanah yang cepat akan segera menurunkan kelembaban tanah dan rnenghentikan

penyeiliaan air ke daun. Jika kekeringan ini berkepanjangan, maka pertur-nbuhan dan

produksi tanaman akan terancarn gagal. iJntuk mencegah resiko kekeringan ini maka

diperlukan berbagai upaya! termasuk memberikan mulsa untuk menghambat laju

er,aporasi dari permukaan tanah. Disamping menghambat penguapan air. mulsa juga

dapat menghambat pertumbuhan gulma dan memelihara aktivitas biota tanah. Berbagai

iimbah pertanian atau perketrunan dapat digunakan sebagai mulsa bahkan limbah

rumah tanggapun sangat berpotensi digunakan sebagai mulsa. Sedikitnya ad'a 2

manfaat penting yang tlidapat dari penggunaan mulsa karbon organik y'aitu

rneningkatkan pertumbulian tanaman budidaya dan meringankan masalah penanganan

sampah.

Key wqvT', mulsa, evaporasi. pertumbuhan, gulma, lirnbah.

PENDAHULUAN
Berbagai konclisi lingkungan dapat

nrcn]adi kendala dalanr memelihara

produksi tanaman budidaya seperti;

perubahan cuaca global, semakin

scrnpitnya iahan pertanian yang subur,

hlma penyakit, keterscdiaan uutrisi, air,

,"isbnya. Kendala yang banyak tersebut

tnemerlukan berbagai kajian serius agar

produksi dapat berlangsung secara

berkelarrjutan.

Penyediaan air merupakan salah

>atu l-actor terpenling )-ang Illenentukatt

produksi tanaman budidal'a. Penyediaan

air akan semakin sulit jika tidak
cilakukan upa)'a penanggulangan akibat

dampak global warming. Dampak global

warming dapat berupa penguapan air

yang sangat cepat dari permukaan tanah

sehingga penyediaan air oleh akar ke

daun akan terhenti dan tumbuhan segera

menutup stomata. Penyediaan COz dari

udara 
" 

selanjutnya akan terhenti dan

sintesis karbon organik, yang diperlukan

untuk pertumbuhan, menjadi sangat

minimal. Skenario ini pada akhimya akan

mengakibatkan gagal panen dan

masyarakat petani/pekebun sebagai

produsen akan mengalami kerugian yang

sangat besar. Masyarakat petani yang

mengalami gagal panen selanjutnya

dihadapkan pada piiihan yang sulit yaitu



apakah mengganti komoditas budidaya
yang berarti memerlukan junrlah beaya

yang salna dengan beaya yang telah

dipakai sebelumnya atau membiarkan

lahannya menjadi lahan tidur yang tidak
menghasilkan.

Faktor dominan lainnya yang juga

dapat mengakibatkan gagal panen adalah

serangan penyakit. Tanaman panili.
kakao dan jeruk mempakan komoditi
peilting 1,'ang banyak mengalami gagal

panen akibat terjadinya serangan

pcnyakit. Pada beberapa kasus seperti

yang terjadi di Alrika dan Arnerika latin.
perkebunan yang mengalami gagal panen

kemudian dibiarkan menjadi lahan tidur.
Gagal pallen akibat serangan penyakit ini
diperparah oleh rusaknya biota tanah,

rendahnya lapisan karbon organik dan

rendahnya kelembaban tanah" Olelr

karena itu. memelihara kesehatan dan

kelembaban tanah . merupakan upaya

yang tidak kalah penting agar produksi

dapat iiipeiihara secara berkelanjutan.

Menurut Shaxon dan Barbe r (2003),

pemeliharaan kelernbatran tanah ir-:i

sering diabaikan sehingga gangguan

produksi sering diatasi dengan cara tidak
tepat guna. Pada kesempatan ini penulis

akan menguraikan tentang pemanfaatan

limbah sebagai mulsa untuk perbaikan
produksi tanaman budidaya.

PEN,IBAHASAN

Protluksi karbon organik pada
tanaman tergantung pada
ketersediaan air

Asirnilasi CO: rienjadi guia
beriangsung sebagian besar didaiam daun
('Iait dan Zieger 2002). Proses ini
mernerlul:an penl'ediaan air secara

kontinr u dari akar untLili menuhasilkan

Seminar Nasionan Fakultas MIPA UNHI
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ATP dan NADPII. Air yang cliambil

rneialui akar juga ditranspirasikan pada

permukaan daun atau rnelalui stomata

untuk memungltinkan terjadinya
pengambilan COz dari atmosf-er (Jackson

et al. 2000). Perltinya penyediaan air

untuk dapat mengambil COz dari

atmosf-er dapat dilihat pada gambar 1.

Menurut Chaves (1991). assimilasi

karhon akan terhenti ketika relative w-ater

konten mencapai l0o/o atau lebih rendah.

Oleh karena itu, untuk dapat memelihara

keberlanjutan assimilasi CO: didalam

daun. keberlanjutan penyerapan air dari

tanah melaiui akar perlu dipelihara. Hal

ini juga disebabkan karena proses

asimilasi COz memerlukan media cair

(Kirscht:aurn 2004).Sayang sekali, faktor

,vang begitu penting dalam proses

penghasilan karbon organik ini, sering

diabaikan (Shaxon and Barber 2003).

Pada kondisi skenario giobal

warming, sebuah karvasan lahan

pefianian dapat mengalarni kekeringan

yang serius karena penguapan ,yang

tinggi datr rnengakibatkan curah hujan

yang tinggi pada kawasan yang lain
(Amedie 2013). Kondisi ini dapat

menjadi lebih parah jika hutan, yang

secara aiami menghasilkai-i materiai

mulsa dan menutupi secara alami

permukaan lahan (Bell ct al 2009), t*rus

menerlls mengalami penyempitan dan

semakin banyak meninggalkan lahan

terbuka (\.{easley 2010). Ilal irri

disebabkan karena mulsa I'ang dihasilkan
oleh hutan berperan sangat e.:Ifektif untuk
konscrvasi air. Daerah tropis scpcrti

Indonesia sangat rcntan terhaciap kondisi
kekurangan air ini karena sikhls musirrt

kcmalau dan musim hujan )'ang
tlirniiikir-r.va. Jika air parla musiin hu.jarr

terlalu cepat nrengalir schingga tidak

i t2
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penampungan air hujan dilakukan oleh

system ekologi hutan melalui mekanis'me

yang oukup rumit. Akan tetapi karena

alih fungsi lahan yang oukup tinggi,

kapasitas system ekologi hutan ini
menjadi semakin rendah. Oleh karena

itu, pemeliharaan produksi tanaman

budidaya kemudian mEmerlukan upaya

tambahan sebagai konvensasi terhadap

semakin menyompitnya hutan. Upaya ini
dapat berupa pemberian mulsa untuk

menghambat penguapan air dari

permukaan tanah.

iarntrar l. Pemasukan CO2 memerlukan pembukaan stomata, kekurangan air akan

menutup stomata' Air menjadi kunoi masuknl'6 co: untuk assirnilasi

kartron organik.

banyak yang dapat diserap oleh suatu

1ahan, maka penguapan yang terjadi pada

lahan teniebut setelah musim kemarau

tiba akan mengakibatkan kekeringan

) ang sangat hebat. Pada situasi ini,

tanaman budidal,a yang rnemiliki

perakaran yang dangkal merupakan

kelompok tanaman yang paling teranoam

pertumbuhann)ra. Idealnl'a, untuk

rnempertahankan produksi tanaman

budidaya maka diperhrkan sistem

renampungan air hujan sehingga

:rnaman tidak kekurangan air selama

periode musim kemarau. Secara alami,

\Iuls:r meninghrrtkan konservasi air
t.rnah

\Iulsa telah mulai digunakan untuk

:.-nqhindari kerusakan pertumbuhan

.:irr'r1n3o akibat kekeringan dan musim

-..nsin sejak tahun l9.li (Chalker-Scott

: ,it7). Pada kedua musim ini tanaman

-:;ngalami kesulitan untuk menyerap air
-.-erslues et al. 2006). Cibes et al.

,916) melakukan penelitian untuk

:-:cneuji pengaruh mulsa terhadaP
-;rtumbuhan panili. Penelitian ini
^.:nernukan bahrva berat trasah lnaupun

berat kering panili paling tinggi apabila

clitumtruhkan dengan pernberian mulsa.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahua

mulsa merniliki peran pentine dalarn

konservasi air tanah l'ang memuneklxkan

tanaman untuk melangsunekan sintesis

karbon orsanik lebih baik sehingga

rneningkatkan berat kering tanaman.

\trIalaupun r,anilla tnenrpakan tanaman

budidal'a vans melniliki nilai ekonomi

yang cukup penting, tetapi faktor

kelembaban tanah yang diperlukan untuk

183



firelallgsllngkan sintesis karbon organik

kurang meudapat perhatian'

Kagwa dau Ltrrdizabal (2005)

menyarankan kepada urasyarakat

pekebun vatrilla ttutuk uretlaurtralrtrian

mttlsa pada tattatnatl vanilinya lraik

mulstr clari nrutpttt lllatlptlll dattn dirn

ranting pohon. I\'[euttrttt penulis ini,

penrtreriatr mttlsa uretntttrgkittkau air

llrjtru turtuk terserap dau menl'ebar

secara perlahau. Akan tetapi. data

teutaug petttturbtthau daru prodtrksi

tanttmau setelah pcurberiau urttlsa ini

belum jelas. Fottche dan Jouve (1999)

juga mengttrailiau teuttrug pentingtlya

mulsa bagi tanamau vauilltr' \'leuttrut

penttlis iui. setnua lirntrirh tauanlau tebtt

yang berupa potongan-potougatr battrug

atau cltrtur kering dapat ditempatkan ptrda

pangkal pohon panili agar air dau

mtrietrt clapat tetap tertahatl pada tanah

yang lokasinya dekat deugau tauatuan

tersebut. Akan letapi satna seperti Kagu'a

clan Lardizabal (2005), Fouche dau 'Iottve

(1999) j,,gn tidak ureuttuittkktur dattr

kuantitatif tetltaug petltturbr'thau ptrnili

setelah peurberitru mttlsa tersebttt. Bell et

al. (2009) ureugeulttktrkau trahs'a urttlsit

organik seperli potougtru-potougau kal'tt

)'a11g kecil-kec-il. ierami atatr nturpttt

kering dtru dattn tauanlau merniliki

pengaruh positif terhadap tautrh terutatna

utrtrtk tltemelihara kadtrr air'

Keuraurpuau tnulsa ttutuk uretnelihara

lieletnbaban tatlah disebabkan oleh

ketnarnptmr uutttk menekau terjtrdinl'a

evaporasi air dari peunttktrtru tatlah dau

meughaurbat pertrttnbtthau gultna deugtru

meugiuterttpsi siuar matahari. Gttlrna

pacla perkebttuan bersilat meurperburuk

I<eleurbabtrtr tanah hareua dtrpat

rrrentpercepat evaporasi sekitirr 25o'o
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(Fiarris et al 2004 yang dilrutip oleh

Clralker-Scott 2007).

Pengaruh tnulsa terhadap protlulisi

tananutn butlitlrrYa

Data httatrtitatif tentaug perlraikai:

procluksi tanatnatt trudidaya setelal-

pemberiau mulsa bartt-btutt ini telel-

clilaporktur. Wisttclau'ati (2016) tela"

meltrpotkatt bahrvtr peurberiau uruls:

pacla tattaman barvtrtlg telil:

meniugkatkan hasil secaril signifikan

Rizki (2015) melaporkau ballr:
pemberiar mulsa pada tatlatttatl lrttuct'

juga dtrpat uretlingkatktru prodtrksi

Perbaikan ltasil Peflaltiatt itt

keuiuugkiuan sekali disebabkan oleh

terjadinl'a perbaikiul kondisi tauah sepefiI

yallg dikeuukakan oleh Chalker-Scot'i

QOAT. It'Ieuurttt peneliti iui. urulstr clapat

melestarikatt tatrah kaleua dapirt

memperbaiki kesehatan tauitlt.

meuumbuhkau populasi tattattltrtt dan

hervtru yang sehat.

Pernirnfaatan bnhirn limlrah untuli

mulsir tanameur butlidaYa

It'Iulsa didefinisikan sebagiti bahan

penutttp pemrttkatur tauirh utrtuk

lnerlgurtulgi evaPorasi. Teknik

peutttuptru pemrttkaan tauah irri ditrnggap

ctrkup e1-ekt if untuk rnen in gkatktru ret e tt s i

trir didalam ltrhatl pettelrttuau atalt

perlauiatt. Petltttuptru tauah deugatl

urulsa ini sebeuanlva sttdah laura

dilakukan utttttk budidaya tantuttatt

terttttuna tauatttatt yal1g lllellliliki systettt

perakaran yallg dangkal. Ir"Iisalnytr'

barvaug dau kentang ditrtrdidnl'fl'nn

ureuggttnakau jeranli sebtrgai tttttlsa'

Akau tetapi, padtr kondisi lingkurgan
yirng berkembaug saat itli, penlanfaattru

limtrirh sebtrgai tuulstr nampalnya perlu
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ditingkatkan karena beberapa alasan,

Pertama, kenaikan suhu global
menyebabkan terjadinya penguapan air
yang hebat pada musiur kering. Laju
penguapan ini perlu dihambat untuk
memperpanjang periode ketersedi aan atr

baik pada lahan perkebunan maupun

pertanian.Kedu4 laju alilr fungsi lahan

sangat tinggi yang berakibat pada

semakin sedikitnya areal serapan atr
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lrujan. Ketig4 luasan hutan yang
berfungsi untuk menghasilkan mulsa

secara alami juga mengalami
penyempitan yang mengakibatkan

semakin rendahnya kapasitas untuk
menarnpung air hujan. Keempat,

semakin banyaknya limbah yarLg

dihasilkan terutanra limbah rumah tangga
yang berakibat pada semakin sulitnya
mencari tempat penampungan limbah.

Garnbar 2. Pcngguraan j erami sebagai mulsa (https ://gardenersp ath. cour)

atau

lebih

Pada lahan perkebunan, bahan yang

dapat digunakan sebagai mulsa sangat

.rk tersedia, seperti daun, ranting

mas_varakat umutll. Kcrnungkinarr
penvebabnva adalah bahrva proses

pengolahannva utemerh"rkan bea1.a tinggi
dengan teknologi yaltg tidak nudalr
diaplikasikan. Di lain pihak. kompos
yang telah dihasilkan dapat saja memiliki
nilai jual 1'ang iauh lebih rcndah darr

bea5,a produksinr.a sehingga dipandang

tidatri merrgturtungkan dali segi ekonourr

Sclain limbair perkebruran. luubah
pertanian juga bani ak terscdia Karbon
organik )'a11g tclah dipindahkan dan
lahan pertanian adalah sckaur ) allg

btasanr-a tnenurupuk di terllpat
penvohohan beras. Bahan ini dapat

dryadikan nrulsa pada lahau perkebunan

kering. Bahan ini biasanl,'a

sebagai sampah yang

tidak me iki nilai ekonomi langsung.
Padahal bahan ini sangat

bennanfaat untuk meningkatkan produksi
tanarnan karena kemampuannya untuk
menahm atr, mcningkatkan aktivitas
biologi tanah dan sebagai sumber nutrisi
bagi tur:rbuhan. Bahan limbah seperti ini
sebenarnya sudah sering diwacanakan

sebagai bahan untuk pembuatan kompos.

Akan tetapi, pada prakteknya dilapangan,
pembuatan kompos dari bahan liurbah ini
nampaknya sangat sulit dilakukan oleh



Lirnbah lain yang jr-rga banyak
tersedia adalah limbah runah tangga.

Menun:t Prarvira (2014), berat tirnbr-rnan
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sampah di Indonesia secara nasional
mencapai 200 ribr-r ton per hart.

Gatrbar 3. Limbah pertanian fbUp;itlLmritat tus,Ut

Gambar 4. Limbah rumah tang g a (http : l/health. liputan6, corn)

.Tumlah l.ang besar iru sangat berpotensi
urtnk dimanfaatkan se'bagai nrulsa guna

mempefiinggi serapan air hujan dilahan
perkebunan 1,ang miskin karbon organik.
Narnun demikian. berbeda dengan

limbah perkebunan atau pertanian.
limbah rurnah tangga ini men-rpakan
carllpuran dari berbagai senyarva mulai
dari plastik, logarn, gelas, kain, karbon
organik. dsbnya. Sebagian besar dari
senya\\,'a ini tidak ramah lingkr_urgan

sehingga sulit digunakan sebagai mulsa.
Oleh karena itu, pernantaatan lirnbah
rumah tangga sebagai rnuisa rnemerlukan
proses ).ang lebihruurit r,aitu pemilahan
karbon organik dari bahan-bahan lain
r air,,berbahava. Proses pernilahan dan
pengelolaan sampah rneniadi bahan r-alg

bennanfaat seperti pembuatan kornpos,
daur ulang dsbnya sr-rdah dirnr-rlai seiak

1991. Tetapi menunrt Damanhuri dan
Padmi (.2011), upaya ini tidak berjalan
lancar. Oleh karena itu, kajian 1,nng

kornprehensif niasih diperlukan untuk
mengatasi kesulitan yang terjadi pada
proses pengelolaan limbah ini.

KESIMPULAN
Untutri menghasilkan bahan pangan

secara berkelaniutan diperlukan
ketersediaarr air secara berkelanjutan.
Atrian tetapi, pernbukaan lahan untuk
budrdava pangan memiliki darnpak
benrpa sernakin menipisnl,a lapisan
karbon organik pada pennukaan tanah.
rendahnr,a serapan air hujan clan



tingginya penguapan. Penggunaan mulsa
karbon organic dari bahan limbah dapat

mengurangi dampak merugikan ini
karena kemampuannya untuk
menghambat penguapan air.
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